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Abstrak: Masalah penelitian ini adalah menganalisis situasi literasi keuangan dan perilaku 
keuangan terkait dengan perilaku konsumtif. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 
literasi keuangan dan perilaku keuangan terhadap perilaku konsumen mahasiswa Universitas 
Trisakti. Metodologi dalam penelitian ini adalah memperoleh data primer dengan menyebarkan 110 
kuesioner di antara Mahasiswa Magister Universitas Trisakti tahun 2017. Ada 104 kuesioner yang 
kembali. Data telah dikumpulkan dan diolah dengan menggunakan SPSS untuk uji validitas, 
reliabilitas, dan deskriptif. Selanjutnya, Lisrel versi 8.71 digunakan untuk menerapkan metode 
SEM. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang perilaku konsumtif 
mahasiswa pascasarjana terkait dengan pengetahuan keuangan. Mahasiswa dapat 
memanfaatkannya untuk meningkatkan perilaku keuangan mereka, jika diterapkan. Selain itu, 
penelitian lebih lanjut dapat diterapkan dengan melanjutkan hasil ini. Keterbatasan penelitian ini 
adalah (1) sampelnya hanya mahasiswa pascasarjana Universitas Trisakti tahun 2017, (2) 
menerapkan unit analisis data panel Structure Equation Model (SEM) melalui program paket Lisrel. 
Penelitian ini menyiratkan bahwa peningkatan literasi keuangan dan pemahaman risiko masa depan, 
tabungan dan pinjaman adalah hal yang perlu dilakukan. 
 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Perilaku Konsumtif. 
 
 
The problem of this research is to analyze the situation of financial literacy and financial 
behavior related to consumptive behavior. The  purpose  of  this  research  is  to  know the  
effect  of  financial  literacy  and financial behavior to consumer behavior students at Trisakti 
University. The methodology in  this study is  obtaining  primary data  by distributing  110 
questionaires among the Master’s Students at Trisakti University in 2017.There are 104 
questionaires returned. The data have been collected and processed by using SPSS version 21 
for validity, reability, and descriptive tests. Furthermore, Lisrel version 8.71 is used to apply 
SEM method. This study is expected to contribute empirical evidence about graduate student’s 
consumptive behavior related to financial knowledge. Students can utilize it to improve their 
financial behavior, it apply. Moreover, further research can be applied by continuing these 
results. The limitations of this study are (1) the samples are graduate students at Trisakti 
University in 2017 only, (2) applying panel data analysis units Structure Equation Model (SEM) 
through Lisrel package program. This research implies that improving financial literacy and 
understanding future risk, saving and loans are necessary. 
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PENDAHULUAN
 
Indonesia sebagai bagian dari masyarakat 
dunia tentu tidak bisa lepas dari adanya 

globalisasi, yaitu suatu keadaan dimana ada 
keterkaitan dan ketergantungan antar bangsa 
dan antar manusia di seluruh dunia melalui 
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perdagangan, investasi, perjalanan, budaya 
populer dan bentuk-bentuk interaksi yang lain 
sehingga batas- batas suatu negara menjadi 
semakin sempit. Dalam bidang ekonomi, 
Indonesia turut  dalam perjanjian dagang  
seperti APEC dan  AFTA.  Globlisasi  
membuat perluasan pasar bagi negara 
produsen dan meningkatkan kemakmuran 
suatu negara.  Selain  itu,  globalisasi  juga  
berdampak  pada  memudarnya  kebudayaan 
lokal, karena semakin mudahnya akses 
teknologi dan informasi. Perkembangan 
industri yang pesat membuat penyediaan 
barang masyarakat berlimpah. Dengan begitu  
masyarakat  mudah tertarik  untuk  
mengonsumsi  barang  dengan  banyak pilihan 
yang ada, hal ini apabila tidak dikontrol maka 
bukan tidak mungkin pola konsumtif akan 
menjadi budaya. Kegiatan konsumsi 
merupakan tindakan yang dilakukan untuk 
memenuhi berbagai jenis kebutuhan manusia. 
Apabila konsumsi dilakukan secara 
berlebihan dan bukan menurut kebutuhan 
saja, maka perilaku itu sudah bukan konsumsi 
yang wajar lagi melainkan menjadi perilaku 
konsumtif. Oleh karena itu, perilaku 
konsumtif memiliki arti boros atau perilaku 
yang boros (Hutahaean, 2011). 
Perilaku konsumtif ini dapat terus mengakar 
didalam gaya hidup remaja dan jika tidak 
dikendalikan dalam perkembangannya 
mereka akan menjadi orang-orang dewasa 
dengan gaya hidup konsumtif. Gaya hidup 
konsumtif ini harus selalu didukung oleh 
kekuatan finansial yang memadai. Imawati et 
al., (2013) menyatakan bahwa perilaku 
konsumtif terlihat dari perilaku membeli yang 
sudah tidak lagi didasarkan pada 
pertimbangan yang rasional. Salah satu 
contoh kondisi tidak rasional adalah kegiatan 
membeli pada saat individu sedang stres, 
individu akan melakukan pembelian tanpa 
berpikir terlebih dahulu. Setiap mahasiswa 
memiliki perilaku konsumtif yang berbeda 
karena banyak faktor yang memengaruhi. 

Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku 
konsumtif adalah literasi keuangan (Imawati 
et al., 2013). Remund (2010) menyatakan 
empat hal yang paling umum dalam literasi 
keuangan adalah penganggaran, tabungan, 
pinjaman, dan investasi. Menurut Robb dan 
Woodyard (2011), literasi keuangan yang 
cukup akan memberikan pengaruh positif 
terhadap perilaku keuangan seseorang, 
seperti mengatur atau mengalokasikan 
keuangannya dengan tepat. Pengetahuan 
tentang keuangan menjadi sangat penting 
bagi individu agar tidak salah dalam membuat 
keputusan   keuangan   nantinya   (Margaretha   
dan   Pambudhi,   2015).   Jika pengetahuan 
tentang keuangan yang mereka miliki kurang, 
akan mengakibatkan kerugian bagi individu 
tersebut, baik sebagai akibat dari adanya 
inflasi maupun penurunan  kondisi  
perekonomian  di  dalam  maupun  di  luar  
negeri. Kesalahpahaman  menyebabkan  
banyak  orang  mengalami  kerugian  
keuangan, sebagai akibat dari pengeluaran 
yang boros dan konsumsi, tidak bijaksana 
dalam penggunaan kartu kredit, dan 
menghitung perbedaan antara kredit 
konsumen dan pinjaman  bank.  Selain  itu,  
kurangnya  pengetahuan  tentang  keuangan 
menyebabkan seseorang sulit untuk 
melakukan investasi atau mengakses ke pasar 
keuangan. 
Upaya peningkatan literasi keuangan meliputi 
peningkatan pengetahuan (knowledge), 
keterampilan (skill), dan keyakinan 
(confidence) konsumen, dan masyarakat luas 
sehingga mereka mampu mengelola 
keuangan pribadi (Permana, 2013).   Literasi   
keuangan   dilakukan   melalui   pemahaman   
tentang   masalah keuangan pribadi lebih 
dalam lagi, diperlukan pengetahuan 
keuangan. Literasi keuangan dapat diartikan 
sebagai pengetahuan keuangan, yang 
memiliki tujuan untuk  mencapai  
kesejahteraan  (Lusardi  dan  Mitchell,  2007).  
Imawati et  al., (2013) mengatakan bahwa 
terdapat pengaruh literasi keuangan yang 
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negatif da n signifikan terhadap perilaku 
konsumtif. Semakin tinggi tingkat literasi 
keuangan individu, maka perilaku konsumtif 
akan semakin rendah. Individu yang memiliki 
tingkat literasi keuangan rendah, cenderung 
melakukan keputusan yang tidak produktif, 
menggunakan uang untuk keperluan yang 
kurang berguna. Lusardi dan Mitchell (2008) 
juga mengatakan bahwa individu dengan 
literasi keuangan yang tinggi, cenderung 
menyimpan uang yang dimiliki untuk 
kesejahteraan yang lebih baik. Literasi 
keuangan berkembang pesat diberbagai 
belahan dunia, seperti di Amerika, Jerman, 
Italia, Swedia, Belanda, Jepang, dan New 
Zealand (Lusardi dan Mitchell, 2011). 
Krishna, Rofaida, dan Sari (2010) 
menjelaskan bahwa literasi keuangan 
membantu individu agar terhindar dari 
masalah keuangan.  Kesulitan keuangan 
bukan hanya fungsi dari pendapatan semata 
(rendahnya pendapatan). Kesulitan keuangan 
juga dapat muncul jika terjadi kesalahan 
dalam pengelolaan keuangan seperti 
kesalahan penggunaan kredit,  dan tidak  
adanya perencanaan keuangan. Keterbatasan 
finansial dapat menyebabkan stres, dan 
rendahnya kepercayaan diri. Adanya 
pengetahuan keuangan dan literasi keuangan 
akan membantu individu dalam mengatur 
perencanaan keuangan pribadi, sehingga 
individu tersebut bisa memaksimalkan nilai 
waktu uang dan keuntungan yang diperoleh 
oleh individu akan semakin besar dan akan 
meningkatkan taraf kehidupannya. Bhushan 
dan Medury (2013) menjelaskan literasi 
keuangan sangat penting karena beberapa 
alasan. Konsumen yang memiliki literasi 
keuangan dapat melalui masa-masa keuangan 
yang sulit karena faktanya bahwa mereka 
mungkin memiliki akumulasi tabungan, 
membeli asuransi, dan diversifikasi investasi 
mereka. Literasi keuangan juga secara 
langsung berkorelasi dengan perilaku 
keuangan  yang   positif  seperti  pembayaran  
tagihan  tepat   waktu,   angsuran pinjaman,   

tabungan  sebelum   habis   dan   
menggunakan  kartu   kredit   secara 
bijaksana. 
Perilaku   konsumtif   ditentukan   oleh   
perilaku   keuangan   karena   individu 
mengetahui  cara   untuk   mengelola   sumber   
dana   untuk   digunakan  sebagai keputusan 
penggunaan dana, penentuan sumber dana, 
serta keputusan untuk perencanaan pensiun 
(Gitman dan Zutter, 2015). Dalam proses 
pengelolaan tersebut, maka tidak mudah 
untuk mengaplikasikannya karena terdapat 
beberapa langkah sistematis yang harus 
diikuti. Dengan mengetahui dasar dari 
manajemen keuangan,  maka  kita  akan  tahu  
bahwa  segala  sesuatu  harus  diawali  dengan 
berfikir terlebih dahulu sebelum bertindak. 
(Lusardi dan Mitchell, 2008). Chinen dan 
Endo (2012) mengatakan bahwa individu 
yang memiliki kemampuan untuk membuat 
keputusan yang benar tentang keuangan tidak 
akan memiliki masalah keuangan dimasa 
depan dan menunjukkan perilaku keuangan 
yang sehat serta mampu menentukan prioritas 
kebutuhan bukan keinginan. Sikap mengacu 
pada bagaimana seseorang merasa tentang 
masalah keuangan pribadi, yang diukur 
dengan tanggapan atas sebuah pernyataan 
atau  opini (Marsh,  2006).  Menurut Pankow 
(2003), perilaku keuangan sebagai keadaan 
pikiran, pendapat serta penilaian tentang 
keuangan. Perilaku keuangan yang 
merupakan keadaan pikiran, pendapat serta 
penilaian tentang keuangan (Pankow, 2003). 
Madern dan Schors (2012) menyatakan 
sejumlah perilaku keuangan juga terkait 
dengan kesulitan keuangan yang seringkali 
dihadapi oleh anak muda. Perilaku keuangan 
yang sehat ditunjukkan oleh aktivitas 
perencanaan, pengelolaan serta pengendalian 
keuangan yang baik. Indikator perilaku 
keuangan yang baik dapat dilihat dari cara 
atau sikap seseorang dalam mengelola keluar 
masuknya uang, manajemen kredit, tabungan, 
dan  investasi (Hilgert  dan  Hogart,  2003).  
Sikap  konsumerisme  yang  menjadi 
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kebiasaan  saat  ini  membuat  masyarakat  
kurang  memiliki  budaya  menabung seperti 
misalnya berinvestasi. Masih banyak 
masyarakat yang belum menyadari 
pentingnya mempunyai manajemen 
keuangan di dalam kehidupan pribadinya 
karena  masyarakat  masih  beranggapan 
bahwa perencanaan investasi keuangan 
pribadi hanya dilakukan oleh masyarakat 
yang memiliki pendapatan tinggi saja.  
Namun di sisi lain, masih terdapat juga 
individu yang memiliki pendapatan tinggi 
tetapi tidak mempunyai perencanaan 
investasi terhadap keuangan pribadinya 
(Pritazahara, 2015). Investasi merupakan 
pengorbanan yang dilakukan pada saat 
sekarang dengan tujuan untuk mendapatkan 
manfaat yang lebih besar di masa yang akan 
datang (Haming dan Basalamah, 2010). 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang 
dilakukan oleh Bhushan dan Medury (2013) 
menganalisis pengaruh literasi keuangan 
dan perilaku keuangan terhadap perilaku 
konsumtif. Berdasarkan variabel-variabel 
yang diteliti, maka   jenis penelitian ini 
termasuk penelitian deskriptif dan 
verifikatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa Magister Manajemen 
Universitas Trisakti   sebagai   responden.   
Dalam   penelitian   ini   menyebarkan   
kuesioner sebanyak seratus sepuluh 
mahasiswa Magister Manajemen 
Universitas Trisakti tetapi kuesioner yang 
kembali hanya 104 lembar kuesioner 
sebagai responden dalam mengumpulkan 
data responden. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling. Purposive sampling adalah suatu 
teknik pengumpulan data menggunakan 
kriteria-kriteria yang telah ditetapkan dalam 
penelitian (Sekaran dan Bougie, 2010). 
 

Sampel pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara menyebarkan 
kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan 
untuk memperoleh data primer dalam 
penelitian ini. Data primer adalah seluruh 
data yang diperoleh dari kuesioner yang 
disebarkan kepada sejumlah responden 
(Sugiyono, 2013). Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan serangkaian 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden (Hermawan, 2009). Data yang 
ada di dalam kuesioner menjelaskan jenis 
kelamin, usia, pekerjaan, dan pendapatan 
sebulan. Sumber dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa Magister Manajemen 
Universitas Trisakti   sebagai   responden.   
Dalam   penelitian   ini   menyebarkan   
kuesioner sebanyak seratus sepuluh 
mahasiswa Magister Manajemen 
Universitas Trisakti tetapi kuesioner yang 
kembali hanya 104 lembar kuesioner 
sebagai responden dalam mengumpulkan 
data responden. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling. Purposive sampling adalah suatu 
teknik pengumpulan data menggunakan 
kriteria-kriteria yang telah ditetapkan dalam 
penelitian (Sekaran dan Bougie, 2010). 
Penelitian ini diujikan melalui program 
LISREL versi 8.71 dengan teknik Structural 
Equation Model (SEM). Keunggulan 
LISREL diantaranya adalah memiliki 
beberapa keunggulan yang diantaranya 
adalah: (1) Perhitungan yang rumit akan 
jauh lebih mudah dilakukan dibandingkan 
dengan menggunakan perangkat lunak 
lainnya. (2) Penggunaan LISREL akan 
mempercepat dalam membuat  spesifikasi,  
melihat  serta melakukan modifikasi model 
secara grafik dengan menggunakan tool 
yang sederhana. (3) Proses perhitungan dan 
analisis menjadi lebih sederhana bahkan 
orang-orang awam yang bukan ahli statistik 
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akan dapat  menggunakan dan  memahami 
dengan  mudah (Ghozali,  2007).  Sebelum 
menguji hipotesis dilakukan uji goodness of 
fit model 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian statistik deskriptif dilakukan untuk 
menjelaskan secara terperinci gambaran 
mengenai jawaban responden tentang 
LITKEU (PUK TDP ASR INV) PERKEU 
(KON TAB IVE) dan PERKOM (PIM PEM 
MKE) dengan melihat nilai  rata-rata  (mean),  
dan  standar  deviasi  untuk  menunjukkan  
variasi  dari jawaban responden. Berikut 
analisis statistik deskriptif yang  menjelaskan 
nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi : 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 
 

 
Sumber: Data diolah  
 
Berdasarkan Tabel 1 variabel LITKEU yang 
diukur dengan empat (4) indikator, PUK 
dengan nilai mean sebesar 3,188, TDP 
dengan nilai mean sebesar 3,464, ASR 
dengan nilai mean sebesar 3,203, INV dengan 
nilai mean sebesar 2,636 yang berarti 
didukung dengan pernyataan cukup setuju 
bahwa memikirkan kebutuhan hari ini tanpa 
memikirkan kebutuhan selanjutnya. Variabel 
PERKEU yang diukur dengan tiga (3) 
indikator, KON dengan nilai mean sebesar 
2,741 dengan pernyataan cukup setuju bahwa 
memilih menghabiskan uang untuk 

berbelanja dibandingkan berhemat dan 
menabung, TAB dengan nilai mean sebesar 
3,204 dengan pernyataan cukup setuju bahwa 
memilih untuk berhemat dan menabung 
dibandingkan menghabiskan uang untuk 
berbelanja, IVE dengan nilai mean sebesar 
2,524 yang berarti didukung dengan 
pernyataan cukup setuju bahwa menyukai  
topik  tentang  investasi.  Variabel  PERKOM  
dengan  nilai  rata  rata sebesar 2,375 dengan 
standar deviasi 0,348 yang diukur dengan tiga 
(3) indikator PIM   dengan nilai mean sebesar 
2,023 dengan pernyataan cukup setuju bahwa 
tiba-tiba membeli barang atau jasa saat 
melihat ada varian terbaru di toko yang 
dilewati, PEM dengan nilai mean sebesar 
2,770 dengan pernyataan cukup setuju bahwa 
tidak akan melakukan pembelian tanpa ada 
anggaran untuk membeli ketika ke tempat 
perbelanjaan, MKE dengan nilai mean 
sebesar 2.332 yang berarti PERKOM 
didukung oleh dimensi-dimensi dengan 
pernyataan cukup setuju bahwa tidak  perlu  
membeli  sebuah  barang  hanya  karena  ingin  
tetap  eksis  dalam kelompok. Variabel 
LITKEU dengan nilai rata rata sebesar 3,123 
dengan standar deviasi 0,293 yang berarti 
LITKEU didukung oleh dimensi-dimensi 
dengan pernyataan cukup setuju bahwa 
memikirkan kebutuhan hari ini tanpa 
memikirkan kebutuhan selanjutnya. Variabel 
PERKEU dengan nilai rata rata sebesar 2,823 
dengan standar deviasi 0,274 yang berarti 
PERKEU didukung oleh dimensi- dimensi 
dengan pernyataan cukup setuju bahwa 
menyukai topik tentang investasi. Setelah  
melakukan pengujian kesesuaian  model  dan 
didapatkan  bahwa  model ternyata layak, 
selanjutnya pengujian hipotesis dapat 
dilanjutkan. Terdapat 3 hipotesis yang 
diusulkan dalam penelitian ini, dan diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis 
 

 N Minimum Max imum Mean Std. 
Deviation 

PUK 
TDP 
A SR 
INV 
KON 
TA 
B IV 
E 
PIM 
PEM 
MK
E 

PERKOM 

Valid N (lis tw 
ise) 

104 

104 

104 

104 

104 

104 

104 

104 

104 

104 

104 

104 

2.313 

2.429 

2.083 

2.000 

2.038 

2.000 

2.000 

1.286 

2.000 

1.750 

1.935 

4.063 

4.500 

4.000 

4.273 

3.769 

4.300 

3.667 

5.000 

3.625 

3.750 

3.571 

3.188 

3.464 

3.203 

2.636 

2.741 

3.204 

2.524 

2.023 

2.770 

2.332 

2.375 

.360 

.451 

.399 

.335 

.294 

.381 

.391 

.626 

.296 

.362 

.348 
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Hipotesis  1: 
Hipotesis pertama menguji bahwa literasi 
keuangan (LITKEU) berpengaruh terhadap 
perilaku konsumtif dan hipotesis alternatif 
(Ha) yang dibentuk sebagai berikut: 
Ha1:  Literasi  keuangan  (LITKEU)  
berpengaruh  signifikan  terhadap  perilaku 
konsumtif. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 1 
               Sumber: Data diolah  
Hasil pengujian hipotesis pertama  
menunjukkan nilai T-value  sebesar -4,43 > 
1,659, maka pada hasil seperti ini Ha1  
diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan antara literasi keuangan (LITKEU) 
terhadap perilaku konsumtif. Nilai  
standardized  coefficient  beta  (β)  
menunjukkan  nilai  sebesar  0,67  yang 
berarti setiap ada kenaikan pada literasi 
keuangan (LITKEU) sebesar satu satuan akan 
memberikan pengaruh negatif terhadap 
perilaku konsumtif (PERKOM) sebesar 0,67. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
literasi keuangan maka dapat menurunkan 
perilaku konsumtif karena mahasiswa 
memiliki pemahaman  tentang konsep 
keuangan dan risikonya, keahlian, motivasi, 
dan kepercayaan diri untuk mengaplikasikan 
beberapa pengetahuan dan pengertian untuk 

membuat keputusan yang efektif mengenai 
persoalan keuangan sehingga mahasiswa 
dapat menghindari perilaku membeli yang 
tidak berdasarkan rasional namun lebih 
kepada pertimbangan yang rasional. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Bhushan dan Medury (2014) 
serta Margaretha dan Pambudhi (2015). 
 
Hipotesis 2 
Hipotesis kedua menguji apakah perilaku 
keuangan (PERKEU) berpengaruh terhadap 
perilaku konsumtif, dan hipotesis alternatif 
(Ha) yang dibentuk sebagai berikut: 
Ha2:  Perilaku  keuangan  (PERKEU)  
berpengaruh  signifikan  terhadap  perilaku 
konsumtif. 

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis 2 

 
               Sumber: Data diolah  
Hasil pengujian hipotesis kedua 
menunjukkan nilai T-value sebesar 7,85 > 
1,659, maka pada hasil seperti ini Ha2  
diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan  antara  perilaku  keuangan  
(PERKEU)  terhadap  perilaku  konsumtif.  
 
Nilai standardized coefficient beta (β) 
menunjukkan nilai sebsar 1,76 yang berarti 
setiap ada kenaikan pada perilaku keuangan 
(PERKEU) sebesar satu satuan akan 
memberikan pengaruh positif terhadap 
perilaku konsumtif (PERKOM) sebesar 1,76. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
perilaku keuangan dapat meningkatkan 
perilaku konsumtif karena mahasiswa 
memahami bagaimana seseorang mengatasi 
tentang masalah keuangan pribadi sehingga 
mahasiswa tidak mengalami perubahan 
hidup, menjadi lebih boros di dalam 
mengeluarkan uang untuk yang tidak perlu. 
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Perilaku keuangan sebagai bentuk keadaan 
pikiran, pendapat serta penilaian tentang 
keuangan. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Mendari dan 
Kewal (2013) serta Kholilah dan Iramani 
(2013). 
 
Hipotesis 3 : 
 
Hipotesis ketiga menguji apakah perilaku 
keuangan (PERKEU) dan literasi keuangan 
(LITKEU) secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap perilaku konsumtif dan hipotesis 
alternatif (Ha) yang dibentuk sebagai berikut: 
Ha3:  Perilaku  keuangan  (PERKEU)  dan  
literasi  keuangan  (LITKEU)  secara bersama 
– sama berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku konsumtif.  
 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 3 
 

 
               Sumber: Data diolah  
Hasil pengujian hipotesis ketiga 
menunjukkan nilai F-value sebesar 27.746 > 
2.03 dan nilai P-value sebesar 0.000 < 0.05, 
maka pada hasil seperti ini Ha3 diterima, 
yang berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan antara perilaku keuangan 
(PERKEU) dan literasi keuangan (LITKEU) 
secara bersama-sama terhadap perilaku 
konsumtif. Hal ini menunjukkan bahwa 
perilaku keuangan (PERKEU) dan literasi 
keuangan (LITKEU) maka dapat 
menciptakan keinginan mahasiswa untuk 
tidak mementingkan gengsi dan penampilan 
didalam mencukupi kebutuhan hidupnya.  
Hasil  penelitian  ini  mendukung  penelitian  
yang  dilakukan  oleh Nababan dan Sadalia 
(2013) serta Kholilah dan Iramani (2013). 
 

PENUTUP 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
dapat diberikan beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1.   Hasil analisis terdapat pengaruh negatif 

yang signifikan antara literasi keuangan 
(LITKEU) terhadap perilaku konsumtif. 
Dari hasil analisis untuk variabel literasi 
keuangan dan perilaku konsumtif, 
responden   berpendapat   cukup   setuju   
bahwa   mahasiswa   terlihat   lebih 
menyukai berbelanja daripada 
menabung. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan, perencanaan, dan 
pengelolaan keuangan pribadi atau 
keluarga. Literasi keuangan merupakan 
kebutuhan dasar bagi setiap orang agar 
terhindar dari  kesulitan  keuangan  dan  
bagaimana  mengelola  keuangan  serta  
teknik dalam berinvestasi dengan tujuan 
mencapai kesejahteraan. Dari loading 
factor variabel literasi keuangan 
(LITKEU), dimensi tabungan dan 
pinjaman (DTP) merupakan dimensi 
yang dominan dengan nilai sebesar 0.98. 
Hal ini menunjukkan bahwa dimensi 
tabungan dan pinjaman (TDP) adalah 
dimensi yang sangat memengaruhi 
variabel literasi keuangan (LITKEU). 

2.   Hasil analisis terdapat pengaruh positif 
yang signifikan antara perilaku 
keuangan (PERKEU) terhadap perilaku 
konsumtif. Dari hasil analisis untuk 
variabel perilaku keuangan dan perilaku 
konsumtif, responden cukup setuju 
terhadap semua pernyataan bahwa 
perilaku keuangan terlihat dari 
keterlibatan perilaku yang ada pada diri 
seseorang yang meliputi emosi, sifat, 
kesukaan dan berbagai macam hal yang 
melekat dalam diri manusia. Dari 
loading factor variabel perilaku 
keuangan (PERKEU), dimensi investasi 
(IVE) merupakan dimensi yang dominan 
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dengan nilai sebesar 0.93. Hal ini 
menunjukkan bahwa dimensi investasi 
(IVE) adalah dimensi yang sangat 
memengaruhi variabel perilaku 
keuangan (PERKEU). 

3.   Hasil analisis terdapat pengaruh positif 
yang signifikan antara perilaku 
keuangan (PERKEU) dan literasi 
keuangan (LITKEU) secara bersama- 
sama terhadap perilaku konsumtif. Dari 
hasil analisis untuk variabel perilaku 
keuangan, literasi keuangan, perilaku 
konsumtif, responden cukup setuju 
terhadap semua pernyataan bahwa 
perilaku keuangan   mempertimbangkan   
aspek   atau   unsur   perilaku   dalam   
proses pengambilan keputusan keuangan 
dan investasi dan literasi keuangan 
terlihat dari pengaturan keuangan yang 
dilakukan oleh mahasiswa. Kedua 
variabel (LITKEU dan PERKEU)  
memberikan kontribusi pengaruh ke  
variabel PERKOM R2  (R Square) 
sebesar 0.669 atau 66,9% yang berarti 
bahwa literasi keuangan dan perilaku  
keuangan  berpengaruh  terhadap  
perilaku  konsumtif  sebesar  66,9%  
(bernilai baik). Sedangkan sisanya 
(100% - 66,9% = 33,1%) dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar model regresi 
ini. 

 
Saran 
Memperbaiki   literasi   keuangan   dengan   
meningkatkan   pengetahuan   dalam 
pengaturan keuangan. Mahasiswa yang 
kurang memiliki tingkat literasi keuangan 
yang baik kurang mampu mengelola 
keuangan secara bijak dan kurang mampu 
mengontrol  pengeluaran  keuangan  dengan  
membedakan  mana  yang  menjadi kebutuhan 
dan mana yang hanya sekedar keinginan. 
Mahasiswa juga tidak dapat mengalokasikan  
keuangannya  untuk  mendapatkan  manfaat  
yang  lebih  baik dimasa yang akan datang. 
Memahami pentingnya pengetahuan umum 

keuangan untuk  mengelola  sumber  daya  
keuangan  secara  efektif  demi  kesejahteraan 
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